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BABI

PENDAHULUAN

A.LatarBelakangMasalah

Karyawansebagaipenggerakorganisasidalam mewujudkan

potensiyang merupakan asetdan berfungsisebagaimodalnon

materialdalam organisasibisnisyang dapatdiwujudkanmenjadi

potensinyatasecarafisikdannonfisikdalam mewujudkaneksistensi

organisasi.1

Karyawanmerupakanasetyangberhargabagiorganisasiatau

perusahaan.Sebagaiaset,karyawanharusbisadikeloladenganbaik

agar tetap bisa memberikan kontribusikepada organisasiatau

perusahaan.MenurutHandokokeberhasilansuatuperusahaansangat

ditentukanolehkaryawanataukegiatanpendayagunaansumberdaya

manusia.Olehkarenaitu,organisasiatauperusahaandituntutuntuk

dapatmengelolasumberdayamanusiaataukaryawanyangdimiliki

denganbaikdemikelangsunganhidupdankemajuanorganisasiatau

perusahaan.2

Karyawanberperanaktifdalam aktifitasperusahaandalam hal

mewujudkan tujuan perusahaan.MenurutHariandja,secara sosial

1Nawawi,Manajemen SumberDaya Manusia:UntukBisnis Yang Kompetitif,
(Yogyakarta:GajahmadaUniversityPress,2011),hlm 2

2Handoko,ManajemenPersonaliaDanSumberDayaManusia,(Yogyakarta:BPFE
Yogyakarta,2001),hlm 4
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pekerjamerupakanasetmasyarakatsebagaisubyekdalam usaha

meningkatkan kesejahteraan masyarakatdan dengan melakukan

usaha-usaha untuk meningkatkan keselamatan kerja dan

meningkatkan profesionalisme departemen sumberdaya manusia

dalam mengelolaproduktivitas.3

Agarsumberdayamanusiadapatmelakukanpekerjaansecara

benardan menghasilkan hasilyang benar,maka karyawan perlu

dibekalidengankemampuandankeahliansesuaidenganbidangyang

dikerjakan.Disampingitu,sumberdayamanusiayangmelakukan

pekerjaan haruslah dimotivasisecara terus-menerus agartetap

semangatuntukmelakukanpekerjaannya,sehinggakinerjakaryawan

dapatmeningkat.Hallainyangtakkalahpentingnyaadalahbahwa

setiap pekerjaan harus selalu diawasi agar jangan terjadi

penyimpangan,baikdisengajamaupunyangtidakdisengaja.4

Dalam penelitianini,penelitiakanmenjelaskanPT.Persada

sawit mas secondong estate yang memilikilokasidiwilayah

kecamatan Pampangan dan Pangkalan Lampam,Kabupaten Ogan

Komering Ilir,sebagaiobjek penelitian yang bergerak dibidang

perkebunansawitPT.PersadaSawitMasSecondongEstatememiliki

252karyawantersebarpadabeberapadivisi,yangdapatdilihatditabel

1.1,adanyajumlahkaryawanberdasarkandevisipadaPT.Persada

3Hariandja,ManajemenSumberDayaManusia,(Jakarta: Grafindo,2002),hlm
312

4Kasmir,manajemen sumberdaya manusia,(jakarta:Rajawalipers,2016).
Hal.179.
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sawitmassecondongestatedapatdilihatpadatabeldibawahini:

Tabel1.1
JumlahKaryawanberdasarkanJabatanpada

PT.PersadaSawitMasSecondongEstate
N

o

Jabatan Jumlah

Karyawan

1 Manager 1

2 KeraniDevisi 7

3 Mandor 34

4 KeraniPanen 3

5 KeraniTransport 4

6 JagaPost 4

7 JagaBarakB12 3

8 OperatorjensetdanairB12 1

9 Pemanen 164

1

0

Keamanan Produksi & Sosial

Problem

6

1

1

KepalaRombongan 11

1

2

Langsirdanpemuat 14

Total 252

(Sumber.PT.PersadaSawitMasSecondongEstate)

DapatdilihatdaritabeldiatasseluruhjumlahkaryawandiPT.

Persada SawitMas Secondong Estate berjumlah 252 orang,dan

berdasarkan pengelompokan pekerjapadaPT.PersadaSawitMas

SecondongEstatedibagimenjadiduakelompokyaitukaryawantetap

dankaryawanlepas,makadapatdilihatpadatabeldibawahinijumlah

karyawantetapdankaryawanlepasadalahsebagaiberikut:
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Tabel1.2
Jumlahkaryawantetapdankaryawanlepasyangbekerjadi

PT.PersadaSawitMasSecondongEstate
N

o

Karyawantetapdankaryawan

lepas

Jumlah

1 Karyawantetap 74

2 Karyawanlepas 178

Total 252

(Sumber.PT.PersadaSawitMasSecondongEstate)

Berdasarkan hasilobservasiyang telah dilakukan pada PT.

PersadaSawitMasSecondongEstateKabupatenOganKomeringIlir

tentang keselamatan kerja,dapatdilihatdaritabeldiatas bahwa

banyaknyajumlahkaryawanmembuatkeselamatankerjamenjaditidak

di utamakan,diketahui bahwa kecelakaan kerja terjadi karena

karyawansecaratidaksadarberpikirtentangkeselamatankerjadan

tidak memenuhiaturan dariperusahaan.Dampak kelalaian dalam

bekerjamembuatterjadikecelakaankerjapadasaatbekerjaseperti

memotongrumput,membawaalatberatdanlainsebagainya.Dapat

dilihatpadatabeldibawahinitingkatpendidikankaryawanpadaPT.

PersadaSawitMasSecondongEstateadalahsebagaiberikut:

Tabel1.3
TingkatpendidikankaryawanpadaPT.PersadaSawitMas

SecondongEstate
N

o

Pendidikan Jumlah

1 SD 60

2 SMP 77

3 SMA 100

4 S.1 10
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5 D.3 5

(Sumber.PT.PersadaSawitMasSecondongEstate).

Kinerja karyawan dalam perusahaan haruslah baik,kinerja

merupakan suatu fungsidarimotivasidan kemampuan.Untuk

menyelesaikantugasataupekerjaanseseorangsepatutnyamemiliki

derajatkesediaandantingkatkemampuantertentu.Kesediaandan

kemampuan seseorang tidaklah cukup efektifuntuk mengerjakan

suatutanpapemahamanyangjelastentangapayangakandikerjakan

danbagaimanamengerjakannya.Kinerjamerupakanperilakunyata

yangditampilkansetiaporangsebagaiprestasikerjayangdihasilkan

karyawan sesuai dengan perannya dalam perusahaan. Kinerja

karyawanmerupakansuatuhalyangsangatpentingdalam upaya

perusahaan untuk mencapaitujuannya,sehingga mencapaitarget

perusahaanyangtelahditentukan.5

Adanyakinerjayangoptimaldanstabilbukanlahsesuatuyang

kebetulan,kinerja yang telah mencapaitarget yang ditentukan

merupakansuaturencanayangtelahditerapkankepadakaryawan.

Tentunyasudahmelaluitahapandenganmanajemenkinerjayangbaik

danusahayangmaksimaluntukmencapainya.Tanpaadamanajemen

kinerja yang baikmemungkinkan hasilyang dibanggakan menjadi

semu,sehingga keberhasilan merupakan sebuah kebetulan yang

5Veithzal Rivai Zainal, etal., manajemen sumber daya manusia untuk
perusahaan,(jakarta:rajawalipers,2014).hal.406.
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bukandidasarkanpadafondasiyangkuat.6

Keselamatankerjabertujuanmencegahterjadinyakecelakaan,

mengingat akibat yang disebabkan cukup besar tidak hanya

merugikanperusahaan,tetapijugamengakibatkanpenderitaanbagi

korban bahkan dapatmenewaskan seseorang.Keselamatan kerja

karyawan haruslah sesuatu yang paling utama diperhatikan oleh

perusahaan untuk melindungikaryawannya darikecelakaan kerja.

Selain itu,tujuan keselamatan kerja bukan hanya mencegah dan

mengurangikecelakaansaja,tetapijugameliputimasalah,penyakit

akibat kerja, keamanan dari proses, alat-alat, lingkungan dan

peningkatanprosesproduksi.7

Keselamatan kerja termasuk faktorkinerja karyawan yaitu

Keselamatankerjayangdilakonikaryawanbiasanyatergantungpada

lingkungandimanadiabekerja.Halinidisebabkanlingkungankerja

akanmemengaruhikeselamatankerjakaryawan.Artinyalingkungan

kerjaharusdapatmenjagadanmelindungikaryawandarikecelakaan

kerja.Keselamatankerjamerupakanaktivitasperlindungankaryawan

secara menyeluruh,artinya perusahaan berusaha untuk menjaga

jangan sampaikaryawan mendapatsuatu kecelakaan pada saat

6EmronEdison,YohnyAnwar,danImasKomariyah,Manajemensumberdaya
manusiastrategidanperubahandalam rangkameningkatkankinerjapegawaidan
organisasi,(Bandung:Alfabeta,2016),hal87.

7Nuridin,pengaruhk3danlingkungankerjaterhadapkinerjakaryawanPT.Dwi
lestarinusantara,JurnalmanajemenbisniskrisnadwipayanaVol.5No.2Mei2017
ISSN:2338-4794
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menjalankanaktivitasnya.8

Faktorlaindarikinerjakaryawanadalahmotivasikerja.Adanya

motivasikerja ternyata berpengaruh besarterhadap kesuksesan

seseorang.Motivasiadalahsikapdannilai-nilaiyangmempengaruhi

individu untuk mencapaihalyang spesifik sesuaidengan tujuan

individu.Seseorang tidakakan berhasilmeraih kesuksesan tanpa

adanya dorongan motivasiyang diikutidengan tekad kuatuntuk

bekerjakeras,memotivasikaryawandapatmemperolehhasilyang

memuaskantetapimembutuhkanprosesdanperjuanganyangcukup

panjang.9

Motivasimerupakan dorongan atau rangsangan baik dari

dalam maupundariluardiriseseorangakanmenghasilkankinerja

yangbaik,demikianpulasebaliknya jikakaryawantidakterdorong

atau terangsang untuk melakukan pekerjaan maka hasilnya akan

menurunkan kinerja karyawan itu sendiri.Dengan demikian dapat

dikatakanbahwamotivasimempengaruhikinerjaseseorang.Semakin

termotivasiseseorang untuk melakukan suatu pekerjaan maka

kinerjanya akan meningkat,demikian pula sebaliknya makin tidak

termotivasiseseoranguntukmelakukanpekerjaanmakakinerjanya

akanmenurun.10

8EmronEdison,YohnyAnwar,danImasKomariyah,Manajemensumberdaya
manusiastrategidanperubahandalam rangkameningkatkankinerjapegawaidan
organisasi,(Bandung:Alfabeta,2016),hal.266

9HiqmadMuharmanPiliangsani,AtoZBisnisrumahan,(Jakarta:PT.ElexMedia
Komputindo,2013),hal23

10Kasmir,manajemen sumberdaya manusia,(jakarta:rajawalipers,2016).
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Apabilapekerjamempunyaimotivasiuntukmencapaitujuan

pribadinya,makamerekaakanmeningkatkankinerja.Meningkatnya

kinerjapekerjaakanmeningkatkanpulakinerjaorganisasi.Dengan

demikian,meningkatnyamotivasipekerjaakanmeningkatkankinerja

individu,kelompok,maupun organisasi,jika semuanya meningkat

makaperusahaanakanikutmeningkat,danmencapaitargetyang

telahditentukan.11

Adanyalingkungankerjaternyataberpengaruhbesarterhadap

keberhasilan seseorang.Lingkungan kerja merupakan lingkungan

sosialyangsangatpenting,seseorangdapatmengalamiditerimaatau

ditolakolehoranglain.Diterimaolehlingkungansangatmenentukan

kesejahteraan psikologis seseorang,supaya dalam melakukan

pekerjaan dapatmerasakan kenyamanan bekerja,tanpa merasa

adanyagangguaandarioranglain.12

Lingkungankerjadapatberuparuangan,layout,saranadan

prasarana,sertahubungankerjadenganrekankerja.Jikalingkungan

kerjadapatmembuatsuasananyamandanmemberikanketenangan

makaakanmembuatsuasanakerjamenjadikondusif,sehinggadapat

meningkatkanhasilkerjaseseorangmenjadilebihbaik,karenabekerja

tanpa gangguan.Namun sebaliknya jika suasana atau kondisi

lingkungan kerja tidakmemberikan kenyamanan atau ketenangan,

Hal.190.
11Wibowo,managemenkinerja,(jakarta:rajawalipers,2013).Hal.377
12Nilam widyarini,membangunhubunganantarmanusia,(jakarta:Elekmedia

komputindo,2009).Hal.69.
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makaakanberakibatsuasanakerjamenjaditergangguyangpada

akhirnyaakanmempengaruhidalam bekerja.Dengandemikian,dapat

dikatakanbahwalingkungankerjamempengaruhikinerjaseseorang

dalam merasakankenyamanbekerja.13

Lingkungankerjaadaduamacam yaitulingkungankerjafisik

danlingkungankerjanonfisik.MenurutSedamaryantilingkungankerja

fisikadalahsemuakeadaanberbentukfisikyangterdapatdisekitar

tempat kerja yang dapat mempengaruhikaryawan baik secara

langsungmaupuntidaklangsung,sedangkanlingkungankerjanon

fisik adalah semua keadaan yang terjadiyang berkaitan dengan

hubungan kerja,baik hubungan kerja dengan atasan maupun

hubungansesamarekankerja,ataupunhubungandenganbawahan.14

Darifenomenadiatas,danhalinidiperkuatdenganadanya

researchgapdari3variabelindependen(KeselamatanKerja,Motivasi

Kerja,LingkunganKerja)yangmempengaruhikinerjakaryawanyaitu

sebagaiberikut:

Tabel1.2
ResearchGapKeselamatankerjaterhadapKinerjakaryawan

Pengaruh

Keselamat

anKerja

HasilPenelitian Peneliti

Terdapat pengaruh

antarakeselamatan

kerja terhadap

kinerjakaryawan

- Elphiana E G

(2017)..15

13Kasmir,ManajemenSumberDayaManusia,(Jakarta:RajawaliPers,2016).
Hal.192.
14Bambang swasto,Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan,

jurnaladministrasibisnis(JAB)Vol.8No.2Maret2014
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terhadap

Kinerja

Karyawan

Tidak berpengaruh

antarakeselamatan

kerja terhadap

kinerjakaryawan

- Afrizalfirmanzah

(2017).16

(Sumber.Dikumpulkandariberbagaisumber)

Elphiana E.G menunjukkan bahwa keselamatann kerja

berpengaruhterhadapkinerjakaryawan.Halinibertentangandengan

hasil penelitian dari Afrizal firmanzah menunjukkan bahwa

kepemimpinantidakberpengaruhterhadapkinerjakaryawan.

Tabel1.3
ResearchGapMotivasiKerjaterhadapKinerjaKaryawan

Pengaru

h

Motiv

asi

Kerja

terha

dap

Kinerj

a

Karya

HasilPenelitian Peneliti

Terdapat pengaruh

antara motivasi

kerja terhadap

kinerjakaryawan

- Agus Riyanto

(2015)17

Tidak berpengaruh

antara motivasi

kerja terhadap

kinerjakaryawan

- Masjaya(2016)18

15Elphiana E G,Pengaruh keselamatan dan kesehatan kerja
terhadap kinerja karyawan PT.Pertamina EP Asset2 Prabumulih,
Jurnalilmiah manajemen bisnis dan terapan tahun XIV Nomor2,
Oktober2017,hal.103.

16Frizalfirmanzah,Pengaruhkeselamatandankesehatankerjaterhadapkinerja
karyawan,JurnalAdministrasibisnis(JAB)Vol.42No.2:Januari2017,hal.8.

17Agus Riyanto,Pengaruh motivasikerja terhadap kinerja pegawaikantor
sekretariatdaerahkabupatenGunungkidul,Jurnalkajian bisnisVol.23,No.2Juli
2015

18Masjaya,pengaruh kepemimpinan dan motivasikerja terhadap
kinerja pegawaibagian hukum sekretariatdaerah kota samarinda,
ejournalAdministrativeReform,Volume4Nomor3,2016,hal.735-747.
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wan

(Sumber.Dikumpulkandariberbagaisumber)

AgusRiyantomenunjukkanbahwamotivasikerjaberpengaruh

terhadap kinerja karyawan. Halini bertentangan dengan hasil

penelitian Masjaya menunjukkan bahwa motivasi kerja tidak

berpengaruhterhapkinerjakaryawan.

Tabel1.4
ResearchGapLingkunganKerjaterhadapKinerjaKaryawan

Pengaru

h

Lingk

unga

n

Kerja

terha

dap

Kinerj

a

Karya

wan

HasilPenelitian Peneliti

Terdapatpengaruh

antaralingkungan

kerjaterhadap

kinerjakaryawan

- Ameliakatini

(2015).19

Tidakberpengaruh

antaralingkungan

kerjaterhadap

kinerjakaryawan

- TetyLindawati

(2016)20

19Ameliakatini,PengaruhlingkungankerjaterhadapkinerjapegawaipadaPT.
Perusahaangasnegara(Persero)Tbksbudistribusiwilayahjakarta,Jurnalilmiah
prodimanajemenUniversitasPamulangVol.3,No.1,Oktober2015.

20TetyLindawati,Pengaruhlingkungankerjadanstresskerjaterhadapkinerja
karyawandipertanikesatuanbisnismandiriindustrikayubersih,Volume05,No.02,
Desember2016.hal.133-146
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(Sumber.Dikumpulkandariberbagaisumber)

Ameliakatinimenunjukanbahwalingkungankerjaberpengaruh

terhadap kinerja karyawan. Hal ini bertentangan dengan hasil

penelitianTetyLindawatimenunjukkanbahwalingkungankerjatidak

berpengaruhterhadapkinerjakaryawan.

Penelitianyangtelahdilakukantersebutmenjelaskandalam

duniakerja,bahwakeselamatankerja,motivasikerjadanlingkungan

kerjasangatlahpentingdalam meningkatkankinerja,sertahubungan

baikantarakaryawandanperusahaan.

Berdasarkan fenomena yang ada,maka penelititerdorong

untukmengangkatpermasalahaninidalam bentukpenelitianyang

berjudul “Pengaruh Keselamatan kerja, Motivasi Kerja dan

Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan pada PT.Persada

SawitMasSecondongEstateKabupatenOganKomeringIlir.

B.RumusanMasalah

Berdasarkanuraianpadalatarbelakangmasalahmakapenulis

merumuskanmasalahsebagaiberikut:

1. Bagaimana pengaruh keselamatan terhadap kinerja

karyawanpadaPT.PersadaSawitMasSecondongEstate

KabupatenOganKomeringIlir?

2. Bagaimana pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja

karyawanpadaPT.PersadaSawitMasSecondongEstate
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KabupatenOganKomeringIlir?

3. Bagaimana pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja

karyawanpadaPT.PersadaSawitMasSecondongEstate

KabupatenOganKomeringIlir?

C.TujuanPenelitian

Penilitianinibertujuanuntuk:

1.Untuk mengetahuipengaruh keselamatan kerja terhadap

KinerjaKaryawanpada PT.PersadaSawitMasSecondong

EstateKabupatenOganKomeringIlir.

2.UntukmengetahuipengaruhMotivasiKerjaterhadapKinerja

KaryawanpadaPT.PersadaSawitMasSecondongEstate

KabupatenOganKomeringIlir.

3.Untuk mengetahuipengaruh Lingkungan kerja terhadap

KinerjaKaryawanpadaPT.PersadaSawitMasSecondong

EstateKabupatenOganKomeringIlir.

D.ManfaatPenelitian

1. ManfaatTeoritis

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan

sumbanganbagipengembanganilmupengetahuandibidang

managemensumberdayamanusia.

2. ManfaatPraktisi

a.BagiPeneliti,diharapkan bisamenjaditambahan ilmu

pengetahuan yang diperoleh selama dudukdibangku

perkuliahandanmampuditerapkandiduniaKerja.
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b.BagiPembaca,Darihasilpenelitian inidapatdipakai

sebagaiacuanuntukpenelitianlebihlanjut.

c.Bagiperusahaan,sebagaibahan masukan pada PT.

PersadaSawitMasSecondongEstateKabupatenOgan

Komering Ilirserta memberikan perhatian dalam hal

Keselamatankerja,motivasiKerjadanLingkunganKerja

sehinggaakanberdampakpadakinerjayangoptimaldan

sesuaidengantujuanperusahaan.

d.BagiAkademisi,memberikan referensitambahan bagi

kepustakaan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam,

Khususnya dalam bidang Managemen SumberDaya

Manusia.

DAFTARPUSTAKA

VeithzalRivaiZainal,etal.,manajemensumberdayamanusiauntuk

perusahaan,(jakarta:rajawalipers,2014).

Kasmir,manajemen sumberdaya manusia,(jakarta:rajawalipers,

2016).



16

Robbins,StephenP.,Judge,TimothyA.,perilakuorganisasi,(jakarta:

salemba,2008).

Nilawidyarini,membangun hubungan antarmanusia,(jakarta:Elek

mediakomputindo,2009).

Drs.DanangSunyoto,SH.,SE.,MM.,ManajemenSumberDayaManusia

(Yogyakarta:CAPS,2012)

Sugiyono,StatistikuntukPenelitian,(Jakarta:Alfabeta,2008).


